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KATA PENGANTAR 

Puji syukur kami ucapkan kehadirat Allah SWT karena atas taufik, rahmat, dan 

hidayah-Nya, penyusunan Buku Pedoman Skripsi Tahun 2024, Fakultas Pertanian, UPN 

“Veteran” Jawa Timur ini dapat diselesaikan dengan baik. Buku ini disusun oleh tim yang 

terdiri atas beberapa dosen Fakultas Pertanian dari Program Studi Agribisnis dan 

Agroteknologi. 

Buku Pedoman Skripsi ini disusun sebagai acuan bagi mahasiswa S-1 dan dosen 

pembimbing dalam melaksanakan dan menulis Skripsi. Sesuai dengan namanya, buku 

pedoman ini berisi petunjuk-petunjuk dasar dalam pelaksanaan, tata cara penulisan, 

sistematika dan format pengetikan Skripsi. Pedoman ini disusun tidak untuk memonopoli 

kebenaran ilmiah dan menghilangkan kebebasan akademik, namun sebagai acuan guna 

meminimalkan kebingungan mahasiswa maupun dosen dalam pelaksanaan dan penulisan 

Skripsi; serta menyeragamkan dan meningkatkan kualitas Skripsi yang dihasilkan. 

Keberadaan pedoman ini diharapkan mampu memperlancar dan memandu tercapainya 

pelaksanaan dan penyusunan Skripsi sesuai dengan kebenaran kaidah ilmiah. Secara 

berkesinambungan, pedoman penulisan Skripsi ini akan selalu diperbaiki menyesuaikan 

perkembangan zaman. Oleh karena itu, kami mengharapkan masukan dari berbagai pihak 

untuk menyempurnakan isi dari pedoman ini. 

 Terwujudnya buku pedoman ini tidak dapat dipisahkan dengan peran dan partisipasi 

berbagai personal, atas semua amal baik tersebut diucapkan terima kasih. Semoga pedoman 

ini berhasil memicu kemajuan ranah ilmiah dan akademik serta dapat memenuhi harapan. 

 

 

 

Surabaya, April 2024 

D E K A N, 

 

 

 

 

Dr. Ir. Wanti Mindari, MP 

NIP. 19631208 199003 2 00 1 
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I. PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Pedoman penulisan ilmiah sangatlah diperlukan bagi mahasiswa untuk 

melaksanakan kegiatan intrakurikuler seperti untuk penulisan laporan praktikum, laporan 

Kuliah Kerja Profesi (KKP), atau penulisan Skripsi. Ketiga penulisan ilmiah tersebut 

masing-masing memiliki sistematika berbeda, namun pada dasarnya sama. Prinsipnya, 

bagian utama tulisan ilmiah (teks) dikonstruksi dalam tiga unsur, yaitu pendahuluan, isi, dan 

kesimpulan. Ketiganya tersusun secara padu (integrated) mulai dari awal sampai dengan 

akhir dengan ciri sistematis, objektif, dan logis; serta dapat dikontrol dan 

dipertanggungjawabkan. Setiap perguruan tinggi, memiliki pedoman penulisan ilmiah yang 

telah disepakati oleh semuanya dan harus dipatuhi oleh mahasiswa dan dosen pembimbing. 

Pedoman penulisan skripsi ini disusun dengan tujuan untuk: (1) menjadi pedoman 

bagi mahasiswa dalam menulis Skripsi maupun pembimbing dalam membimbing penulisan 

Skripsi mahasiswa, dan (2) menyeragamkan format penulisan skripsi di Fakultas Pertanian, 

UPN “Veteran” Jawa Timur. Penyeragaman ini mengarah kepada model penulisan yang 

tidak merusak kebenaran ilmiah disiplin ilmu. Struktur ilmu pengetahuan pada Prodi 

Agroteknologi mungkin saja berbeda dengan Prodi Agribisnis sehingga struktur dalam 

model penulisan Skripsi pun berbeda. Oleh karena itu, pedoman penulisan skripsi ini disusun 

untuk meminimalisir kebingungan dan kondisi multitafsir yang mungkin terjadi akibat 

perbedaan persepsi terhadap Skripsi. 

Skripsi merupakan karya ilmiah yang disusun oleh seorang mahasiswa pada program 

Sarjana Strata 1. Skripsi disusun berdasarkan hasil penelitian tugas akhir dalam rangkaian 

kurikulum pendidikan di Perguruan Tinggi. Menulis skripsi menjadi pengalaman pertama 

mahasiswa dalam melakukan penelitian secara ilmiah. Semua teori dan praktik yang diterima 

pada perkuliahan semester-semester sebelumnya berfungsi sebagai bekal dalam pelaksanaan 

penelitian untuk penulisan skripsi. Kemampuan dan penguasaan mahasiswa dalam 

mengerjakan dan menjalani ujian skripsi mengindikasikan penguasaan kumulatif mahasiswa 

atas ilmu pengetahuan yang diperolehnya. Selain itu, Skripsi menjadi salah satu persyaratan 

untuk memperoleh gelar Sarjana Pertanian di Program Studi Agribisnis dan Program Studi 

Agroteknologi, Fakultas Pertanian, Universitas Pembangunan Nasional “Veteran” Jawa 

Timur. 

Skripsi merupakan penulisan ilmiah suatu penelitian yang dilakukan secara 

sistematis, objektif, dan dapat dikontrol kebenarannya sesuai dengan prosedur dalam metode 

ilmiah. Dengan kata lain, skripsi harus dapat dipertanggungjawabkan kebenarannya secara 

ilmiah. Kualitas skripsi tidak hanya ditentukan oleh substansi atau materi tulisan saja, 

melainkan juga ditentukan oleh sistematika dan tata cara (teknik) penulisannya. Penulisan 

skripsi harus disajikan secara sistematis, komunikatif dengan menggunakan bahasa baku dan 

kalimat efektif yang selalu berpegang teguh pada prinsip kebenaran ilmiah. Pedoman 

penulisan ini bukan untuk membatasi kreativitas dan daya kritis ilmiah mahasiswa, 

melainkan untuk menekan kebingungan mahasiswa dengan memberikan arah keseragaman 

tata-cara penulisan ilmiah dari begitu banyak referensi yang telah dipelajari. Peranan dosen 

pembimbing sangat membantu kelancaran mahasiswa dalam pengerjaan laporan skripsi. 
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1.2. Kedudukan dan Bobot SKS Skripsi 

Skripsi mempunyai kedudukan yang sama dengan mata kuliah lain, akan tetapi 

berbeda bentuk pada proses pembelajarannya, serta cara penilaiannya. Skripsi merupakan 

tugas akhir (final assignment) yang harus ditempuh mahasiswa untuk menyelesaikan 

studinya dan memperoleh gelar Sarjana Pertanian. Bobot skripsi ditetapkan sebesar 6 SKS, 

yang setara dengan kegiatan akademik 24-30 jam per minggu atau 600-750 jam selama satu 

semester.  

 

1.3. Tujuan Penyusunan Skripsi 

Penyusunan skripsi dilaksanakan dengan tujuan agar:  

1. Mahasiswa mampu menyusun dan menulis suatu karya ilmiah, sesuai dengan bidang 

ilmu yang ditempuh.  

2. Mahasiswa mampu melakukan penelitian mulai dari merumuskan 

masalah/mengangkat sebuah fenomena, mengumpulkan data, mengolah data, 

menganalisis data, dan menarik suatu kesimpulan. 

3. Membantu mahasiswa menyampaikan, menggunakan, mengaplikasikan ilmu dan 

pengetahuan yang diperoleh menjadi suatu sistem yang terpadu untuk pengembangan 

ilmu. 

4. Mampu menghasilkan artikel ilmiah yang merupakan bagian dari skripsinya untuk 

dipublikasikan pada jurnal internasional atau jurnal nasional terakreditasi. 

5. Mengedukasi mahasiswa untuk berani mendiseminasikan artikelnya pada forum 

nasional/internasional. 

 

I.1. Tujuan Buku Pedoman Skripsi 

Buku Pedoman Skripsi ini disusun untuk:  

1. Evaluasi untuk setiap Program Studi terhadap tugas akhir/skripsi mahasiswa. 

2. Pedoman mahasiswa dalam penyusunan tugas akhir/skripsi. 

3. Pedoman untuk dosen dalam proses pembimbingan Skripsi kepada mahasiswa.  

4. Pedoman untuk tenaga kependidikan dalam menyiapkan administrasi evaluasi tugas 

akhir/skripsi mahasiswa. 

 

I.2. Dasar Peraturan 

1. Instruksi Rektor Universitas Pembangunan Nasional “Veteran” Jawa Timur Nomor : 

INS/02/IV/1996, tentang Administrasi Penyelesaian Skripsi. 

2. Undang-Undang No.20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional pasal 20 

tentang Kewajiban Perguruan Tinggi Menyelenggarakan Penelitian dan Pengabdian 

Kepada Masyarakat. 

3. Surat Keputusan Menteri Pendidikan Nasional No.222/U/2000 tentang Pedoman 

Penyusunan Kurikulum Pendidikan Tinggi dan Penilaian Hasil Belajar Mahasiswa. 

4. Surat Keputusan Menteri Pendidikan Nasional Nomor 234/U/2000 tentang Pedoman 

Pendidikan Perguruan Tinggi. 

5. Permendikti No 3 Tahun 2020 tentang Standar Nasional Pendidikan Tinggi. 

6. Permendikbudristek No. 53 Tahun 2023 tentang Penjaminan Mutu Pendidikan Tinggi. 



 
 

3 
 

7. Peraturan Rektor No. 9 Tahun 2020 Tentang Peraturan Akademik UPN Veteran Jawa 

Timur. 

8. Peraturan Rektor No. 185 Tahun 2019 Tentang Peraturan Publikasi Ilmiah Mahasiswa 

dan Dosen  UPN Veteran Jawa Timur. 

9. Peraturan Rektor No. 25 tahun 2023 tentang Peraturan Akademik UPN “Veteran” 

Jawa Timur. 

10. Peraturan Rektor No. 26 tahun 2023 tentang Peraturan Publikasi Ilmiah UPN 

“Veteran” Jawa Timur. 

11. Peraturan Rektor No. 06 tahun 2025 tentang Peraturan Akademik untuk Program 

Pendidikan Sarjana dan Sarjana Terapan Universitas Pembangunan Nasional  

“Veteran” Jawa Timur. 
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II. PROSEDUR PENYUSUNAN SKRIPSI 

2.1. Prosedur Pelaksanaan Skripsi 

2.1.1. Persyaratan Akademik Skripsi 

Mata Kuliah (MK) Skripsi dapat diprogram oleh mahasiswa yang telah memenuhi 

persyaratan akademik sebagai berikut: 

1. Telah menempuh mata kuliah baik wajib maupun pilihan ≥ 136 SKS. 

2. Mahasiswa telah menyelesaikan semua mata kuliah prasyarat sebagaimana ditentukan 

oleh program studi masing-masing. 

3. Lulus Kuliah Kerja Profesi (KKP) dan telah menyerahkan laporan KKP yang sah 

dengan sampul tebal kepada Dosen Pembimbing dan Petugas Ruang Baca Fakultas 

Pertanian, disertai bukti penyerahan (“kertas hijau”). 

4. IPK ≥ 2.50 dan tidak ada nilai D, E, K (dibuktikan dari Transkrip). 

5. Lulus Kuliah Kerja Nyata (KKN) dibuktikan dengan penyerahan fotokopi sertifikat 

KKN. 

 

2.1.2. Persyaratan Administratif Skripsi 

1. Telah memenuhi persyaratan akademik (butir 2.1.1) 

2. Mahasiswa berstatus aktif pada semester yang berjalan. 

3. Mahasiswa memprogram Skripsi pada KRS melalui SIAMIK UPNVJT dan mendapat 

persetujuan dosen wali. 

4. Menyerahkan bukti SKPM minimal 150 poin. 

5. Mahasiswa mengisi formulir pendaftaran skripsi dari program studi masing-masing 

diantaranya berisi: rencana judul skripsi, usulan dosen pembimbing utama dan dosen 

pembimbing pendamping. 

 

2.1.3. Prosedur Pendaftaran Dosen Pembimbing Skripsi 

1. Mahasiswa mengisi form pendaftaran dosen pembimbing pada program studi dengan 

melampirkan KRS dan Transkrip nilai terakhir. 

2. Mahasiswa menyerahkan judul tentatif/topik penelitian kepada program studi. 

3. Koorprodi bersama tim GPMP menetapkan dosen pembimbing utama dan 

pembimbing pendamping berdasarkan kepakaran/kompetensi yang sesuai dengan 

topik/judul tentatif tersebut. 

4. Koordinator program studi mengajukan surat penugasan dosen pembimbing utama dan 

pembimbing pendamping skripsi pada Dekan. 

5. Dekan menerbitkan surat penugasan dosen pembimbing skripsi dengan masa berlaku 

2 semester. 

6. Mahasiswa dapat menghubungi dosen pembimbing masing-masing, setelah 

memperoleh SK Pembimbing, dianjurkan agar memerhatikan etika komunikasi yang 

semestinya. 

7. Mahasiswa berkonsultasi dengan Dosen Pembimbing berkaitan dengan Penyusunan 

Proposal Penelitian dan Penyusunan Laporan Penelitian Tugas Akhir (skripsi). 
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2.1.4. Kriteria Dosen Pembimbing Skripsi 

Selama proses penelitian, penyusunan, dan penulisan skripsi, mahasiswa harus 

dibimbing oleh tim pembimbing dengan ketentuan sebagai berikut: 

1. Sekurang-kurangnya dua orang pembimbing, yang terdiri dari: 

a. Satu orang Dosen Pembimbing Utama, selaku penanggung jawab; dan 

b. Satu orang Dosen Pembimbing Pendamping. 

2. Jumlah dan komposisi pembimbing dapat disesuaikan dengan memperhatikan rasio 

antara mahasiswa yang harus dibimbing dan jumlah dosen yang memenuhi kriteria 

sebagai pembimbing. 

3. Dosen Pembimbing Utama adalah dosen tetap di Prodi Agribisnis atau Agroteknologi 

dengan kriteria sebagai berikut: 

a. Memiliki jabatan fungsional minimal Asisten Ahli dan bergelar Magister (S2). 

b. Mempunyai bidang kepakaran yang relevan dengan tema tugas akhir. 

c. Pernah menjadi Dosen Pembimbing Pendamping minimal 2 (dua) kali. 

4. Dosen Pembimbing Pendamping adalah dosen tetap fakultas/program studi yang 

memiliki jabatan fungsional serendah-rendahnya Asisten Ahli dan bergelar Magister 

serta memiliki bidang kepakaran yang relevan dengan tugas akhir. 

5. Apabila Dosen yang memenuhi persyaratan di atas (butir 3 dan 4) tidak ada atau 

jumlahnya tidak mencukupi, program studi dapat menunjuk Dosen pengajar tetap lain 

yang dinilai memiliki kecakapan dalam membimbing Skripsi mahasiswa. 

 

2.1.5. Penggantian Dosen Pembimbing Skripsi 

1. Apabila karena suatu alasan atau adanya halangan sehingga pembimbing (utama 

dan/atau pembimbing pendamping) tidak dapat menjalankan tugasnya lebih dari tiga 

bulan baik berturut-turut maupun tidak berturut-turut, mahasiswa bimbingan yang 

bersangkutan dapat membuat surat permohonan penggantian dosen pembimbing dan 

melaporkan kepada ketua program studi. 

2. Koorprodi melaporkan ke WADEK 1, untuk dilakukan penggantian dosen 

pembimbing sesuai dengan ketentuan yang berlaku sebagai dosen pembimbing 

pengganti. 

 

2.1.6. Proses Pembimbingan Skripsi 

1. Dosen pembimbing wajib mengikuti dan memonitor bimbingannya secara terus 

menerus melalui kartu bimbingan skripsi dan lookbook di SIAMIK, sehingga dosen 

pembimbing dapat mengetahui perkembangan mahasiswa secara baik proses 

penyusunan skripsi dan diharapkan selesai dalam 6 bulan/satu semester sejak 

ditetapkan dalam ST Dekan. 

2. Mahasiswa bersama kedua dosen pembimbing mendiskusikan rumusan masalah, 

judul, desain/rancangan penelitian, bahan dan metode, parameter yang diamati, dan 

alat analisis yang digunakan. Perlu dibicarakan, apakah konsultasi dilakukan dengan 

pembimbing utama terlebih dahulu (sampai disetujui), pembimbing pendamping 

dahulu, atau secara serentak. Apabila terjadi perbedaan pandangan Tim Dosen 

dalam proses pembimbingan atau materi bimbingan hendaknya dimusyawarahkan 

sehingga tidak membingungkan dan merugikan mahasiswa. 
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3. Dosen pembimbing wajib mengarahkan topik tugas akhir/skripsi selaras dengan peta 

jalan penelitian yang ditetapkan program studi/fakultas. 

4. Dosen pembimbing wajib mengarahkan mahasiswa bimbingannya untuk melakukan 

sitasi dalam daftar pustaka atau referensinya dari publikasi ilmiah dosen di lingkungan 

Fakultas Pertanian minimal  25% dari total jumlah sitasinya. 

5. Dosen pembimbing wajib mengarahkan mahasiswa bimbingannya untuk melakukan 

uji kemiripan kurang dari 20%. 

6. Usulan penelitian yang telah disetujui tim pembimbing wajib diseminarkan di tingkat 

program studi dan diikuti oleh peserta mahasiswa. 

7. Mahasiswa wajib menyelesaikan revisi ujian seminar proposal di bawah bimbingan 

kedua dosen pembimbing sesuai dengan saran pada seminar proposal (maksimal 2 

bulan, apabila lebih dari 2 bulan mahasiswa tidak melakukan revisi proposal maka 

wajib melakukan seminar proposal ulang) . 

8. Mahasiswa melakukan penelitian dengan supervisi dosen pembimbing serta menyusun 

skripsi sesuai dengan petunjuk teknis penyusunan skripsi yang telah ditetapkan pada 

buku panduan ini. 

9. Mahasiswa yang sudah mendapat persetujuan dosen pembimbing dan diketahui oleh 

Prodi dan mendapat pengesahan dari WADEK 1 dapat mengajukan ujian skripsi sesuai 

dengan persyaratan yang berlaku. 

10. Mahasiswa wajib menyelesaikan revisi ujian skripsi di bawah supervisi dosen 

pembimbing sesuai dengan saran tim penguji skripsi (maksimal 1 bulan, apabila lebih 

dari 1 bulan mahasiswa tidak melakukan revisi, maka wajib melakukan ujian ulang). 

11. Dosen pembimbing wajib melakukan supervisi selama proses penulisan artikel sampai 

dengan artikel tersebut dipublikasi. 

12. Apabila skripsi tidak dapat diselesaikan pada 6 bulan pertama (1 semester), maka 

mahasiswa diperkenankan menyelesaikan pada semester berikutnya dengan 

mencantumkan kembali pada KRS (topik dan pembimbingnya tetap sama), sesuai ST 

dosen pembimbing 2 semester. 

13. Apabila skripsi tidak dapat diselesaikan dalam tiga semester berturut-turut, atau 

semester perpanjangan kedua maka mahasiswa yang bersangkutan akan dikenai sanksi 

menempuh kembali skripsi tersebut dengan topik yang berbeda dan penunjukan tim 

pembimbing dimulai dari awal lagi. 

 

2.1.7. Pendaftaran Seminar Proposal Skripsi 

Prosedur Pendaftaran Seminar Proposal: 

1. Mahasiswa mendapatkan persetujuan pembimbing skripsi untuk seminar proposal dan 

diketahui oleh koorprodi. 

2. Menyerahkan berkas proposal yang telah disetujui Dosen Pembimbing dan disahkan 

oleh Ketua Program Studi sebanyak 4 eksemplar. 

3. Telah mengikuti seminar proposal minimal 5 kali (dibuktikan dengan kartu kehadiran). 

4. Koorprodi membentuk dan menyusun Tim Penguji Proposal yang terdiri atas dua 

orang dosen pembimbing dan dua orang dosen penguji. 
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5. Jadwal pelaksanaan seminar selain dilampirkan dalam berkas proposal juga 

ditempelkan dalam papan pengumuman Fakultas Pertanian agar dapat diketahui oleh 

mahasiswa lain yang berkepentingan untuk mengikuti kegiatan seminar tersebut. 

6. Berkas kelengkapan yang harus disiapkan oleh program studi dalam pelaksanaan 

seminar proposal ini adalah: undangan, berita acara seminar, daftar hadir, lembar 

penilaian, dan lembar revisi. 

7. Pada hari yang sudah ditentukan, mahasiswa melaksanakan seminar proposal. 

8. Jika menurut penguji harus dilakukan perubahan yang mendasar maka mahasiswa 

harus mengulang seminarnya lagi. 

9. Mahasiswa merevisi proposalnya sesuai dengan revisi yang direkomendasikan oleh 

dosen penguji seminar. 

10. Proposal yang telah direvisi sesuai dengan rekomendasi penguji ditandatangani oleh 

semua dosen penguji dan pembimbing selanjutnya dijilid menggunakan soft cover dan 

disahkan oleh Koordinator Program Studi dan diserahkan kepada Program Studi serta 

Perpustakaan Fakultas. 

11. Mahasiswa melakukan penelitian sesuai dengan metode yang telah ditetapkan dalam 

proposal. 

12. Mahasiswa meneruskan konsultasi dengan Dosen Pembimbing selama kegiatan 

penelitian termasuk pembuatan laporan penelitian/skripsi 

13. Apabila Pembimbing telah menyatakan layak untuk diuji maka mahasiswa melakukan 

uji plagiarisme dengan toleransi maksimal 20%. 

14. Mahasiswa melengkapi hasil berkas laporan hasil penelitian / skripsi sesuai dengan 

ketentuan format yang berlaku dalam buku pedoman skripsi. 
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III. KETENTUAN SKRIPSI 

3.1. Persyaratan Ujian Skripsi 

Ujian skripsi dilaksanakan setelah Dosen Pembimbing dan Penguji skripsi 

menyetujui revisi skripsi (jika ada). Syarat pendaftaran ujian skripsi adalah: 

1. Tidak menunggak pembayaran biaya yang terkait dengan perkuliahan dibuktikan 

dengan kwitansi pembayaran Uang Kuliah Tunggal (UKT). 

2. Telah menyerahkan penjilidan proposal skripsi sesuai ketentuan. 

3. Telah melaksanakan tes toefl. 

4. Menyerahkan hard copy skripsi sebanyak 5 (lima) eksemplar selambat-lambatnya 

tiga hari sebelum ujian. 

5. Menyerahkan draft naskah artikel yang akan diterbitkan di jurnal ilmiah dan LoA 

(Letter of Acceptance) dari jurnal nasional Terindeks SINTA atau Jurnal 

Internasional atau Jurnal Internasional Bereputasi dengan ketentuan sebagai berikut: 

a. Mahasiswa Angkatan 2017-2018 LoA dapat berasal dari publikasi minimal jurnal 

nasional. 

b. Mahasiswa Angkatan 2019 sampai seterusnya LoA minimal berasal dari Jurnal 

nasional SINTA 4 atau Jurnal Internasional terindeks (Scopus, Web of Science, 

DOAJ, Index Copernicus, atau indeksing bereputasi lainnya). 

6. Melampirkan surat pernyataan orisinalitas artikel diatas materai. 

7. Mengikuti seminar sesuai dengan jadwal yang telah disepakati bersama oleh dosen 

pembimbing dan dosen penguji. 

8. Ujian dihadiri dosen pembimbing dan dosen penguji yang ditetapkan oleh Koorprodi 

kemudian disahkan oleh Dekan. 

 

3.2. Prosedur Pendaftaran Ujian Skripsi 

Secara administratif, mahasiswa mempersiapkan berkas–berkas ujian skripsi 

(diunduh setelah mendaftar di Google Form) yang terdiri dari: 

1. Undangan Ujian untuk Dosen Pembimbing dan Penguji. 

2. Berita Acara Ujian Skripsi. 

3. Daftar Hadir Peserta Ujian dan Tim Dosen baik Pembimbing dan Penguji. 

4. Daftar Nilai dari masing-masing Dosen baik Pembimbing maupun Penguji. 

5. Rekapitulasi Daftar Nilai Ujian. 

6. Daftar Revisi Ujian. 

 

3.3. Tim Penguji 

Untuk menyelenggarakan ujian skripsi, Program Studi membentuk Tim Dosen 

Penguji Skripsi yang terdiri atas seorang Ketua dan satu anggota. Selanjutnya susunan tim 

tersebut disahkan dengan Surat Keputusan Dekan tentang Dosen Penguji Skripsi.  
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3.4. Proses Ujian Skripsi 

Mahasiswa yang telah mendapat persetujuan seminar dari dosen pembimbing, dapat 

mengadakan seminar atau kolokium atas tugas akhirnya. Untuk itu, mahasiswa tersebut 

harus:  

1. Menyerahkan surat persetujuan presentasi dari dosen pembimbing ke 

Ketua/Sekretaris Jurusan/Prodi.  

2. Menyerahkan buku hasil skripsi/Tugas Akhir dalam format yang sudah ditentukan 

sebanyak 8 (delapan) eksemplar dan hasil penulisan dalam bentuk digital.  

3. Menyerahkan fotokopi Kartu Mahasiswa/ Blanko Pembayaran Uang Kuliah terakhir. 

4. Menyerahkan fotokopi KHS/rangkuman/transkrip akademik terakhir. 

5. Mendaftar ujian Seminar Skripsi/ujian lisan di internet  

6. Mengikuti seminar sesuai dengan jadwal yang telah ditentukan jurusan.  

7. Mahasiswa yang sudah memiliki Lettter of Acceptance (LoA) mengikuti sidang 
seminar hasil untuk dilakukan penilaian terhadap keluasan wawasan dan 
kompetensi mahasiswa dalam bidang ilmu yang terkait dengan topik skripsi 
Adapun bentuk sidang skripsi sebagai berikut: 
a. Apabila mahasiswa telah menyertakan bukti terbit artikel atau LoA dari jurnal 
terindeks SINTA 1-6 atau Jurnal internasional terindeks Scopus/WoS sebagai 
penulis pertama dan pembimbing pertama sebagai co-author melaksanakan 
seminar hasil dengan topik naskah skripsi dan tidak melaksanakan Ujian Lisan 
b. Apabila mahasiswa tidak memasukan artikel ke jurnal terakreditasi atau 
jurnal Internasional terindeks scopus/Wos maka memasukan artikel nasional 
tidak terakreditasi dan melaksanakan ujian Lisan 
 
Mahasiswa mempresentasikan penulisannya pada seminar dengan ketentuan:  

1. Berpakaian bawah hitam, kemeja lengan panjang putih (peserta pria mengenakan 

dasi). Bawahan putih pada saat ujian skripsi dan yudisium.  

2. Waktu presentasi maksimal 60 (enam puluh) menit, yang terbagi dalam maksimal 

20-30 menit untuk presentasi skripsi dan 30-40 sisanya untuk tanya jawab serta 

paparan lainnya yang berkaitan dengan tugas akhirnya.  

3. Penyampaian Seminar Proposal, Seminar Hasil dan Ujian dilaksanakan dengan 
Dwi bahasa Bahasa Indonesia dan Bahasa Inggris (baik lisan dan tulisan) 

4. Menggunakan LCD projector jumlah halaman power point dibatasi tidak lebih dari 

15 lembar. 

 

3.5. Penilaian 

Penilaian dilakukan oleh dosen penguji seminar yang ditunjuk serta dosen 

pembimbing skripsi. Aspek yang dinilai dari skripsi meliputi: 

1. Materi skripsi. 

2. Penguasaan materi. 

3. Presentasi. 

Apabila mahasiswa telah melampirkan bukti Letter of Acceptance (LoA) dari Jurnal 
yang memenuhi kriteria dan standar Prodi maka kriteria Penilaian sebagai berikut: 
- LoA publikasi Sinta 1-3 mendapatkan nilai A 
- LoA publikasi Sinta 4-6 mendapatkan nilai A- 
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Dosen Penguji secara tim menilai ujian Skripsi dan hasilnya dicatat dalam berita 

acara. Lembar catatan revisi dari masing-masing dosen penguji diserahkan kepada 

mahasiswa sebagai panduan melakukan revisi. Hasil kelulusan ujian diumumkan dalam 

Yudisium di tingkat Fakultas, setelah skripsi direvisi (jika ada) dan disetujui oleh Tim Dosen 

Penguji. 

 

3.6. Hasil Ujian Skripsi 

Mahasiswa dinyatakan lulus skripsi apabila memperoleh nilai minimal B-. 

Mahasiswa yang tidak lulus, diwajibkan memperbaiki hal-hal yang dianggap kurang dalam 

penulisannya serta melaksanakan seminar ulang, dengan ketentuan sebagai berikut:  

1. Mengambil kembali buku kegiatan Konsultasi skripsi.  

2. Menghubungi dosen pembimbing untuk berkonsultasi memperbaiki kekurangan 

dalam penulisan atau dalam seminar sebelumnya. 

 

3.7. Yudisium 

Fakultas melakukan yudisium kelulusan sarjana dengan syarat mahasiswa telah 

memenuhi persyaratan administratif sebagai berikut : 

a. Telah mengambil mata kuliah baik wajib maupun pilihan ≥ 144 SKS 

b. IPK ≥ 2.50 

c. Mata kuliah tidak ada Nilai C-, D dan E 

d. Mengumpulkan bukti publikasi ilmiah yang telah dipersyaratkan dalam bentuk  

    LoA (Letter Of Acceptance) untuk jurnal nasional ke Program Studi  

Untuk dapat mengikuti yudisium, mahasiswa menyerahkan berkas persyaratan 

yudisium ke bagian Dikjar Fakultas Pertanian. Berkas yudisium terdiri dari: 

1. Fotocopy KTM dan KTP. 

2. Fotocopy Sertifikat Toefl dengan skor minimal 450. 

3. Fotocopy surat tugas ujian skripsi/jurnal. 

4. Fotocopy surat bebas perpustakaan. 

5. Fotocopy bukti lunas pembayaran UKT. 

6. Fotocopy pendaftaran ujian lisan SIAMIK. 

7. Fotocopy bukti penyerahan artikel jurnal. 

8. Fotocopy transkrip nilai dan ijazah SMA. 
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IV. FORMAT PENULISAN SKRIPSI 

Format penulisan sesuai dengan format penulisan ilmiah. Dengan demikian, 

mahasiswa wajib memahami Pedoman Umum Ejaan Bahasa Indonesia yang Disempurnakan 

dan pembuatan kalimat efektif sehingga mampu menulis dengan bahasa Indonesia yang 

benar dan baku. Format pengetikan pedoman penulisan Skripsi ini menggambarkan 

ketentuan yang berlaku pada format pengetikan laporan skripsi. 

 

4.1. Jenis dan Ukuran Kertas 

Kertas yang dipakai dalam penyusunan proposal dan skripsi, adalah kertas HVS 

ukuran A4 berwarna putih dengan gramasi 80 gram dan dicetak pada satu sisi (tidak bolak 

balik). Perbanyakan naskah dapat dilakukan dengan fotokopi. Hasil fotokopi harus bersih 

dan jelas, dengan menggunakan ukuran dan berat kertas yang sama dengan aslinya. 

 

4.2. Penggunan Bahasa 

Penulisan skripsi diwajibkan berbahasa Indonesia dan Bahasa Inggris. Mahasiswa 

diwajibkan 2 manuskrips dengan masing masing menggunakan Bahasa Indonesia dan 

menggunakan Bahasa Inggris. 

 

4.3. Aturan Penulisan 

Naskah proposal dan laporan Skripsi diketik menggunakan komputer dengan jenis 

huruf Times New Roman ukuran 12. Penulisan Skripsi wajib dilakukan dengan 

menggunakan software pengolah kata (Word Processor) seperti Microsoft Office, Libre 

Office, WPS Office, dll. dengan ketentuan-ketentuan sebagai berikut: 

 

4.3.1. Batas Tepi Penulisan 

Batas tepi margin penulisan pada setiap halaman ditentukan sebagai berikut: 

1. Batas tepi atas : 3 cm 

2. Batas tepi kiri  : 4 cm 

3. Batas tepi kanan : 3 cm 

4. Batas tepi bawah : 3 cm 

 

4.3.2. Paragraf Baru, Jarak Pengetikan dan Pengaturan Tanda Baca 

Awal paragraf dibuat menjorok sebanyak 5 ketukan atau setara dengan 1 kali tab (1,27 

cm) dari sisi sebelah kiri batas pengetikan. Setiap paragraf minimal terdiri dari 5 (lima) baris 

dan minimal terdiri dari 2 kalimat. Jika ada sub judul atau sub sub judul, maka awal paragraf 

diketik dari lima ketukan dari batas huruf pertama sub judul atau sub sub judul. 

Contoh: 

 

1.1. Latar Belakang 
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Kedelai merupakan tanaman pangan yang dibutuhkan oleh masyarakat Indonesia 

karena memiliki banyak manfaat bagi kesehatan. Banyaknya manfaat kedelai, membuat 

permintaan kedelai di Indonesia mengalami peningkatan. 

 

Kata-kata asing dan latin di dalam kalimat, harus dicetak miring (huruf italic). Dalam 

teks setelah tanda titik (.) diberi jarak dua ketukan. Sedangkan setelah tanda baca koma (,), 

titik koma (;), dan titik dua (:) diberi jarak satu ketukan. 

 

4.3.3. Spasi 

Jarak antara judul Bab dengan baris pertama penulisan adalah 3 spasi dan antara Sub 

Bab dengan Sub Bab adalah 2 spasi, serta spasi antara Sub-Sub Bab dengan Sub-Sub Bab 

adalah 2 spasi. Penulisan teks Skripsi juga diketik dengan jarak antar baris dalam kalimat 

yaitu 2 spasi. Jika judul sub bab lebih dari 1 baris maka kalimat selanjutnya diketik berjarak 

1 spasi. Judul Tabel, keterangan Tabel, judul Gambar/Grafik, keterangan Gambar/Grafik, 

dan lampiran diketik 1 spasi. 

  

4.3.4. Penulisan Bab 

Judul bab ditulis di bagian atas bidang pengetikan dengan huruf besar (kapital) tanpa 

menggunakan garis bawah, tanpa kata BAB dan tanpa pembubuhan titik di akhir judul serta 

ditulis tebal (bold). Judul ditulis di posisi tengah. Nomor bab menggunakan angka romawi 

(I, II, III, dan seterusnya) diikuti dengan tanda titik (.) dan dilanjutkan dengan teks judul. 

Setiap bab baru harus terletak pada halaman baru. 

 

4.3.5. Penulisan Sub Bab 

Judul sub bab ditulis mulai dari sebelah kiri bidang pengetikan dan ditulis tebal (bold). 

Setiap awal kata diketik dengan huruf kapital kecuali kata penghubung serta kata depan 

(misal: dan, ke, dari, pada, oleh, dan sebagainya). Kalimat pertama sesudah judul sub bab 

dimulai dengan paragraf baru. 

Contoh: 

 

I. PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Kedelai merupakan tanaman pangan yang dibutuhkan oleh masyarakat Indonesia 

karena memiliki banyak manfaat bagi kesehatan. Banyaknya manfaat kedelai, membuat 

permintaan kedelai di Indonesia mengalami peningkatan. 
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4.3.6. Penulisan Anak Sub Bab 

Penulisan judul anak sub bab bila diperlukan, juga dimulai dari sebelah kiri bidang 

pengetikan, dicetak tebal (bold) dengan poin sama dengan judul sub bab yaitu setiap awal 

kata diketik dengan huruf kapital kecuali kata penghubung serta kata depan (misal : dan, ke, 

dari, pada, oleh, dan sebagainya). Kalimat pertama sesudah judul anak sub bab dimulai 

dengan paragraf baru. 

 Contoh: 

II. TINJAUAN PUSTAKA 

2.1. Klasifikasi dan Morfologi 

Menurut Prihmantoro, dkk. (2012) tanaman paprika mempunyai nama ilmiah Capsicum 

annuum var. Grossum atau sering disingkat Capcisum grossum. Cabai ini termasuk satu keluarga 

dengan tomat dan terong, yaitu famili Solanaceae. 

2.2.  Paprika 

Paprika merupakan tumbuhan yang dapat menghasilkan buah yang memiliki rasa manis 

dan sedikit pedas. Dalam pengertian internasional, paprika dipakai untuk menyatakan hampir 

semua varietas C. annuum termasuk yang pedas. 

2.3. Syarat Tumbuh 

Keberhasilan usahatani terutama ditentukan oleh kondisi lingkungan yang sesuai, sifat-

sifat tanaman itu sendiri maupun teknik budidaya yang diterapkan. 

 

Sistematika urutan pada judul bab, sub bab, anak sub bab adalah sebagai berikut : 

1. Urutan Bab ditulis dengan angka romawi (misal : I, II, III, IV, dst.). 

2. Urutan Sub Bab ditulis dengan angka (misal : 1.1, 1.2, 1.3, 4, dst.). 

3. Urutan Anak Sub Bab ditulis dengan angka (misal : 1.1.1., 1.1.2, dst.). 

4. Urutan Cucu Sub Bab ditulis dengan huruf kecil (misal : 1.1.1.1., dst.).  

Contoh: 

 

III. METODE PENELITIAN (Heading 1) 

3.1.  Tempat dan Waktu Penelitian (Heading 2) 

3.2. Metode Sampling dan Penentuan Jumlah Sampel 

3.2.1.  Populasi (Heading 3) 

3.2.2. Sampel 
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3.2.2.1.  Metode Pengambilan Sampel (Heading 4) 

3.2.2.2.  Metode Penentuan Jumlah Sampel 

 

Penomoran dilakukan dengan memberi nomor bab, nomor sub Bab, dan nomor anak 

Sub Bab yang bersangkutan dipisah dengan tanda titik tanpa diakhiri dengan titik. 

 

4.3.7. Penyajian Tabel 

Tabel diletakkan simetris (centered) dari batas pencetakan kertas. Baris pertama judul 

Tabel harus terletak dua (2) spasi di bawah garis terakhir teks di atasnya. Sedangkan baris 

terakhir judul Tabel harus terletak satu setengah (1,5) spasi di atas garis batas atas Tabel. 

Nomor dan judul tabel diketik di atas tabel terdiri dari dua angka yang dipisahkan oleh 

titik. Angka pertama menunjukkan nomor bab dimana Tabel tersebut dimuat, sedangkan 

angka kedua merupakan nomor urut Tabel dalam bab (Contoh Tabel 3.1). 

 

Tabel 3.1.  Rata-rata Jumlah Larva Tribolium spp. pada Beberapa Varietas Tepung Beras 
Varietas Tepung 

Beras 

Pengamatan Hari ke- 

15 22 29 36 43 

 ---------- e k o r ---------- 

Pepe 7,00 a 45,67 a 132,00 a 96,67 a 77,67 a 

Hibrida – Prima 14,00 c 72,00 c 163,67 d 126,00 bc 101,67 c 

Ciherang 22,33 e 95,00 e 211,67 f 157,00 d 128,67 e 

Mentik 18,00 d 85,00 d 190,67 e 137,33 c 117,00 d 

Hibrida – SL 11,33 b 63,33 b 152,00 c 117,00 b 99,00 c 

Cibogo 8,00 a 55,00 b 141,33 b 117,33 b 90,33 b 

BNT 5 % 2,48 8,61 8,17 13,61 5,00 
Keterangan : Angka yang diikuti oleh huruf sama pada kolom sama , menunjukkan tidak berbeda nyata pada P = 

0,05 (Sumber: Windriyanti, Marhendra, dan Sudarmadji, 2008). 

 

Judul tabel ditempatkan simetris tanpa diakhiri dengan titik. Setiap kata pada judul 

tabel diawali dengan huruf besar, kecuali pada kata penghubung. Jarak antar baris pada judul 

tabel adalah 1 spasi. Apabila tabel adalah hasil kutipan, maka nama penulis dan tahun 

penerbitan harus dicantumkan dalam tanda kurung pada bagian akhir judul tabel tanpa 

diakhiri tanda titik. 

Tabel yang memuat data dari berbagai sumber pustaka, maka harus diberi superskrip 

yang nantinya harus dijelaskan di bawah tabel yang memuat nama penulis dan tahun terbit 

sebagai sumber data. Tabel yang disajikan harus ditulis secara utuh. 

Kolom untuk tabel yang disajikan, harus dinyatakan dengan garis pemula dan penutup. 

Bentuk tabel dapat diletakkan secara vertikal atau horizontal, namun hanya garis horisontal 

yang ditampakkan, garis vertikal tidak perlu diperlihatkan. Nomor urut tabel dinyatakan 

dengan angka arab. 

 

4.3.8. Penyajian Gambar 

Gambar diletakkan simetris (centered) dari batas pencetakan kertas. Garis batas atas 

gambar harus terletak dua (2) spasi di bawah baris kalimat sebelumnya. Teks setelah gambar 
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juga harus terletak satu setengah (1,5) spasi setelah baris terakhir gambar. Judul gambar 

(grafik, foto, diagram, dan sebagainya), diletakkan di bawah gambar dengan jarak antar baris 

dalam kalimat judul adalah 1 spasi, sedangkan jarak antara gambar dengan judul adalah 1,5 

spasi. Nomor dan judul gambar diketik di bawah gambar. Nomor gambar terdiri dari dua 

angka yang dipisahkan oleh titik. Angka pertama ditulis sebagai nomor bab tempat gambar 

tersebut dimuat, angka kedua merupakan nomor urut gambar dalam bab (Contoh Gambar 

4.1). 

 

 
Gambar 4.1. Rerata Jumlah Lalat Buah yang Terperangkap per Minggu. 

 

4.3.9. Penomoran Halaman 

Penomoran seluruh bagian awal Skripsi (mulai dari halaman kata pengantar hingga 

daftar gambar) menggunakan angka Romawi kecil (i, ii, iii, dan seterusnya) dan nomor 

halaman ini diketik di tengah bagian bawah. 

Penomoran pada bagian utama dan bagian akhir Skripsi nomor halaman diketik dengan 

angka arab pada halaman Bab terletak di bawah tengah sedangkan nomor halaman 

berikutnya terletak di atas kanan. Jarak antara nomor halaman dengan baris terakhir pada 

halaman Bab adalah 1,5 spasi dan jarak antara nomor halaman pada halaman berikutnya 

dengan baris pertama juga 1,5 spasi. 

 

4.4. Penulisan Referensi di Dalam Naskah (Sitasi) 

4.4.1. Penulisan Sitasi 

Melakukan sitasi dan membuat daftar pustaka (bibliografi) menggunakan 
software Mendeley, EndNote, Zotero, atau sejenisnya. Sumber pustaka dalam sitasi 
dapat diletakkan di awal, di akhir, atau di tengah kalimat tergantung susunan kalimat 
dan seni menulis dalam kalimat efektif dan menarik. 

1. Penulisan di Awal Kalimat 
Contoh:  
Hasanah (2017) mengemukakan bahwa senyawa fitohormon seperti auksin 

dapat menstimulasi sel untuk … 
 

2. Penulisan di Tengah Kalimat 
Contoh:  
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Berdasarkan hasil penelitian Kotler dan Keller (2014), pemasaran merupakan 
aktivitas yang terdiri dari … 

 
3. Penulisan di Akhir Kalimat 

Contoh:  
… dimana hal ini sesuai dengan ambang batas ekonomi yang diizinkan (Rahadi et al., 
2016). 

 
4.4.2. Penulisan Nama Penulis yang Disitasi 

Sitasi ditulis dengan cara menuliskan nama penulis sumber pustaka dan tahun 
terbitan (di dalam kurung) setelah penulisan kalimat yang disitasi. Gelar kesarjanaan 
tidak boleh dicantumkan dalam sitasi. 

Pustaka yang ditulis oleh dua penulis, maka pada sitasinya dicantumkan nama 
belakangnya saja dihubungkan dengan kata “dan”. Jika pustaka yang disitasi ditulis 
oleh lebih dari 2 orang, maka hanya dicantumkan nama akhir dari penulis pertama 
diikuti dengan dkk. atau et al. (harus konsisten, jika dari awal menggunakan dkk. maka 
pada seluruh naskah harus menggunakan dkk., begitu pula sebaliknya). 

Contoh: 
● Risqi Firdaus Setiawan (2020), maka menulisnya Setiawan (2020). 
● Nisa Hafi Idhoh Fitriana dan Ika Sari Tondang (2020), maka menulisnya Fitriana 

dan Tondang (2020). 
● Mirza Andrian Syah, Ida Syamsu Roidah, dan Dona Wahyuning Laily (2023), 

menulisnya Syah dkk. (2023) atau Syah et al. (2023). 
Sitasi yang digunakan dijumpai di dalam pustaka yang lain dan tidak ditemukan 

buku aslinya, maka penulisannya menggunakan kata “dalam” yang dicetak miring.  
Contoh: 
 

Kegiatan produksi adalah kegiatan mengolah masukan dalam proses dengan 

memakai metode tertentu untuk menghasilkan keluaran yang ditentukan 

sebelumnya, baik berupa barang maupun jasa (Soekartawi, 2002 dalam Assauri, 

2020). 

 
Kata ”dalam” menunjukkan sumber pustaka yang dikutip berada di dalam 

pustaka lainnya, namun sebaiknya hal ini dihindari dan mencari buku aslinya. 
 
4.5. Pedoman Tambahan 

4.5.1. Satuan dan Singkatan 

Satuan dan singkatan dalam teks, tabel dan gambar, ditulis sesuai dengan ketentuan 

internasional, misal: gram (g), hektar (ha), liter (l), sentimeter (cm), derajat celcius (oC), 

persen (%), dan lain sebagainya. Penulisan satuan ukuran tidak diberi titik di belakangnya. 

Penulisan urut-urutan angka dengan satuan yang sama, maka penulisan satuan ditempatkan 

pada angka yang terakhir (misalkan 5, 10, 15, 20, dan 25 oC). 
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4.5.2. Penulisan Angka 

Penulisan angka kurang dari 10 ditulis dengan huruf (contoh: 1 (satu), 2 (dua), 3 (tiga), 

dst.), sedangkan angka lebih besar atau sama dengan 10 hendaknya ditulis dengan angka 

saja. Apabila harus menuliskan angka antara di bawah sepuluh sampai di atas 10, maka 

ditulis dengan angka (misal: lima sampai 25 maka dapat ditulis 5 sampai 25). Angka desimal, 

ditulis menggunakan angka seperti 1,5; 4,6; 10,23 dan seterusnya. 

 

4.5.3. Lambang 

Lambang ditulis menggunakan huruf Latin atau Yunani, baik untuk huruf besar 

maupun huruf kecil. Penggunaan huruf pada lambang, hendaknya menggunakan huruf lazim 

yang digunakan dalam bidang ilmunya masing-masing. Lambang yang tidak tersedia dalam 

komputer, dapat ditulis dengan tangan menggunakan tinta cina. 

 

4.5.4. Cetak Miring 

Kata-kata asing atau nama spesies pada tanaman atau binatang dicetak 
menggunakan huruf miring, diantaranya: et al., i.e., Ibid, Rhizopus oryzae, Oryza sativa, 
op.cit, starter solution dan lain sebagainya. 
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V. SISTEMATIKA PENULISAN LAPORAN SKRIPSI 

5.1.  Bagian-Bagian Skripsi 

Secara garis besar, Skripsi terdiri dari tiga bagian yakni: bagian awal, bagian 
utama, dan bagian akhir. Isi dari Skripsi terletak di bagian utama yang berisikan bagian 
pendahuluan, tinjauan pustaka, dan seterusnya hingga kesimpulan dan saran. 
Sementara itu, bagian awal dan bagian akhir Skripsi berisi informasi pendukung 
tentang kegiatan dan isi dari laporan itu sendiri. 

 
Tabel 5.1. Sistematika Proposal Skripsi dan Skripsi 

Proposal Skripsi Skripsi 
A.      Bagian Awal A.      Bagian Awal 
1.       Halaman Sampul 
2.       Halaman Judul 
3.       Halaman Pengesahan 
4.       Kata Pengantar 
5.       Daftar Isi 
6.       Daftar Tabel 
7.       Daftar Gambar 
8.       Daftar Lampiran 

1.       Halaman Sampul 
2.       Halaman Judul 
3.       Halaman Pengesahan 
4. Halaman Pernyataan 

Orisinalitas 
5.       Kata Pengantar 
6.       Abstrak 
7.       Daftar Isi 
8.       Daftar Tabel 
9.       Daftar Gambar 
10.   Daftar Lampiran 

B.      Bagian Utama B.      Bagian Utama 
1.       Pendahuluan 
2.       Tinjauan Pustaka 
3.       Metode Penelitian 

1.       Pendahuluan 
2.       Tinjauan Pustaka 
3.       Metode Penelitian 
4.       Hasil dan Pembahasan 
5.       Kesimpulan dan Saran 

C.       Bagian Akhir C.       Bagian Akhir 
1.       Daftar Pustaka 
2.       Lampiran Kuesioner 

1.       Daftar Pustaka 
2.       Lampiran Kuesioner 
3.       Surat Pengantar Penelitian 
4.       Kartu Konsultasi 
5.       Data Mentah Hasil Penelitian 
6.       Hasil Olah Data 
7.       Dokumentasi 

  
5.2. Penjelasan Skripsi 

5.2.1. Bagian Awal 

1. Sampul 
Halaman ini merupakan kulit luar skripsi, dijilid hard cover dengan warna hijau 

tua polos. Huruf pada sampul dicetak dengan tinta emas menyajikan hal-hal dengan 
urutan sebagai berikut: 

● Judul Skripsi ( dengan huruf KAPITAL) 
● Logo UPN “Veteran” Jawa Timur 
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● Nama Mahasiswa, di atas nama ditulis “Oleh :” 
● Nomor Pokok Mahasiswa (NPM) 
● Nama Program : PROGRAM STUDI…..<diisi nama Program Studi> 
● Nama Fakultas : FAKULTAS PERTANIAN 
● UNIVERSITAS PEMBANGUNAN NASIONAL “VETERAN” JAWA TIMUR 
● Tempat dan Tahun Penerbitan: SURABAYA Tahun penerbitan 
● Untuk sampul proposal perlu juga dicantumkan: kata proposal, di atas logo UPN 

“Veteran” Jawa Timur (Contoh 1. Halaman Sampul Proposal) 
 

2. Halaman Sampul dan Halaman Judul 
Halaman judul berisi tulisan yang sama dengan halaman sampul tetapi dicetak di 

atas kertas HVS 70 gram dengan tinta cetak warna hitam. 
 
3. Halaman Pengesahan 

Halaman persetujuan dan pengesahan berisi tanda tangan para pembimbing 
dan ketua jurusan. 
 
4. Halaman Pernyataan Orisinalitas 

Berisikan pernyataan mahasiswa bahwa skripsi atau karya ilmiah yang 
dibuatnya adalah karya asli yang dibuatnya sendiri sesuai aturan akademik, Halaman 
ini ditandatangani di atas kertas bermaterai. 
 
5. Halaman Kata Pengantar 

Penulisan kata pengantar dimulai dengan ucapan syukur kepada Tuhan Yang 
Maha Esa, ucapan terima kasih mahasiswa kepada semua pihak yang telah membantu 
selama proses penelitian dan penulisan skripsi, Judul KATA PENGANTAR ditulis 
simetris di bagian atas bidang pengetikan tanpa kata titik. Pada akhir teks dicantumkan 
tempat, bulan, dan tahun penyelesaian skripsi di bagian kanan bawah dan diikuti 
dengan kata PENULIS di bawahnya. 
 
6. Halaman Abstrak 

Halaman ini menyajikan intisari skripsi yang mencakup: 
● Masalah dan Tujuan Penelitian. 
● Metode Penelitian. 
● Hasil dan Pembahasan. 
● Simpulan Utama. 

 
Abstrak ditulis dalam Bahasa Indonesia dan Bahasa Inggris dengan jumlah kata 

tidak lebih dari 250 kata. Pada akhir abstrak dituliskan kata-kata kunci terkait dengan 
topik skripsi, minimal tiga kata kunci, dan maksimal lima kata kunci. 

  

7. Halaman Daftar Isi 
Halaman ini diberi judul DAFTAR ISI. Setiap tulisan pada bab ini tidak diakhiri 

dengan tanda titik. Yang dimasukkan dalam daftar isi adalah: 
● Kata Pengantar. 
● Abstrak. 
● Daftar Tabel. 
● Daftar Gambar. 
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● Daftar Lampiran. 
● Bab. 
● Sub Bab dan Anak Bab dan seterusnya. 
● Kesimpulan dan Saran. 
● Daftar Pustaka. 
● Lampiran. 

 
8. Halaman Daftar Tabel 

Halaman ini dimulai dengan judul DAFTAR TABEL yang diletakkan simetris di 
bagian tepi atas batas kertas. Yang harus dicantumkan dalam daftar tabel adalah: 

● Kata nomor (nomor tabel : terletak di sisi kiri). 
● Kata teks atau tabel (di tengah) (terletak di bawah kata nomor). 
● Kata halaman terletak lurus dengan kata nomor (terletak di sisi kanan). 
● Judul tabel (teks atau lampiran). 
● Secara berurutan ditulis angka nomor tabel, judul tabel dan nomor halaman 

dimana tabel dicantumkan. 
 

Jarak antara judul daftar tabel dengan baris pertama adalah dua spasi. Jarak 
antara masing-masing dalam judul tabel adalah dua spasi dan jarak antara penulisan 
dalam satu judul tabel yang lebih dari satu baris adalah satu spasi. 

  

9)     Halaman Daftar Gambar 

Halaman daftar gambar dimulai dengan judul DAFTAR GAMBAR yang ditulis dengan 
huruf kapital dan diletakkan simetris di bagian tepi atas batas kertas. Yang harus 
dicantumkan dalam daftar gambar adalah: 

•         Kata nomor (nomor gambar : terletak disisi kiri) 

•         Kata teks atau gambar (di tengah) (terletak di bawah kata nomor ) 

•         Kata halaman terletak lurus dengan kata nomor (terletak disisi kanan) 

•         Judul gambar (teks atau lampiran) 

•         Secara berurutan ditulis angka nomor gambar, judul gambar dan nomor 
halaman dimana gambar dicantumkan. 

Jarak antara judul daftar gambar dengan baris pertama adalah empat spasi. Jarak 
antara masing-masing dalam judul gambar adalah dua spasi dan jarak antara penulisan 
dalam satu judul gambar yang lebih dari satu baris adalah satu spasi. 

10) Halaman Daftar Lampiran 

Halaman ini dimulai dengan judul DAFTAR LAMPIRAN yang diletakkan simetris di 
bagian tepi atas batas kertas. Yang harus dicantumkan dalam daftar tabel adalah : 

•         Kata nomor (nomor lampiran : terletak disisi kiri) 
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•         Kata teks atau lampiran (di tengah) (terletak di bawah kata nomor ) 

•         Kata halaman terletak lurus dengan kata nomor (terletak disisi kanan) 

•         Judul lampiran (teks atau lampiran) 

•         Secara berurutan ditulis angka nomor tabel, judul tabel dan nomor 
halaman dimana tabel dicantumkan. 

Jarak antara judul daftar lampiran dengan baris pertama adalah dua spasi. Jarak antara 
masing-masing dalam judul tabel adalah dua spasi dan jarak antara penulisan dalam 
satu judul tabel yang lebih dari satu baris adalah satu spasi. 

  

5.2.2. Bagian Utama 

Tabel 5.2. Bagian Utama Skripsi Prodi Agroteknologi dan Agribisnis 
Agroteknologi Agribisnis 

I.        Pendahuluan I.        Pendahuluan 
1.1. Latar Belakang 
1.2. Perumusan Masalah 
1.3. Tujuan Penelitian 
1.4. Manfaat Penelitian 

1.1. Latar Belakang 
1.2. Rumusan Masalah 
1.3. Tujuan Penelitian 
1.4. Manfaat Penelitian 

II.      Tinjauan Pustaka II.      Tinjauan Pustaka 
2.1. Penelitian Terdahulu 
2.2. Landasan Teori 
2.3. Kerangka Pemikiran 
2.4. Hipotesis (Jika ada) 

2.1. Penelitian Terdahulu 
2.2. Landasan Teori 
2.3. Kerangka Pemikiran 
2.4. Hipotesis (Jika ada) 

III.    Metode Penelitian III.   Metode Penelitian 
3.1. Tempat dan Waktu  

Penelitian 
3.2. Bahan dan Alat 
3.3. Metode Penelitian 
3.4. Pelaksanaan Penelitian 
3.5. 

Parameter/Peubah/Variabel  
Pengamatan 

3.6. Analisis Data 

3.1. Tempat dan Waktu  
Penelitian 

3.2. Metode Penentuan Sampel  
dan Jumlah Sampel 

3.3. Metode Pengumpulan Data 
3.4. Metode Analisis Data 
3.5. Definisi Operasional dan  

Konsep Pengukuran 
3.6. Jadwal Kegiatan Penelitian  

(Hanya ada dalam 
proposal) 

IV.    Hasil dan Pembahasan IV.    Hasil dan Pembahasan 
4.1. Hasil 
4.2. Pembahasan 

4.1. Keadaan Umum Lokasi  
Penelitian 

4.2. Karakteristik Responden 
4.3. Hasil dan Pembahasan  

(menyesuaikan tujuan) 
V.      Kesimpulan dan Saran V.      Kesimpulan dan Saran 

5.1. Kesimpulan 
5.2. Saran 

5.1. Kesimpulan 
5.2. Saran 
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 I.        Pendahuluan (Bab I) 

Pendahuluan merupakan uraian tentang dasar-dasar serta rangkuman pemikiran yang 
melandasi diadakannya penelitian. Rangkuman pemikiran tersebut antara lain latar 
belakang penelitian, perumusan masalah penelitian, tujuan dan manfaat penelitian 
serta ruang lingkup penelitian. 

 1.1.       Latar Belakang 

Latar belakang berisi tentang alasan pentingnya penelitian itu dilakukan, serta uraian 
singkat landasan pemikiran tentang fakta dan akibat timbulnya suatu masalah yang 
mendorong minat untuk melakukan penelitian. Pada uraian ini pula dilakukan 
identifikasi masalah yang ada berupa pernyataan tentang terjadinya masalah dengan 
disertai bukti-bukti empiris yang menguatkan. 

1.2.       Perumusan Masalah 

Berdasar pada latar belakang penelitian perlu ada rumusan masalah agar dapat 
ditentukan jalan keluarnya. Perumusan masalah disajikan dalam bentuk kalimat tanya 
yang mencerminkan keadaan, fenomena atau konsep yang memerlukan penjelasan 
dan pemecahan yang diperoleh melalui penelitian. Bagian ini merupakan bagian 
penting dan perlu mendapatkan perhatian karena sebenarnya rumusan masalah 
merupakan pintu bagi pembaca untuk dapat masuk ke bagian berikutnya. Perumusan 
masalah meliputi: identifikasi, pemilihan dan perumusan masalah. 

1.3.       Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian memuat uraian tentang sesuatu yang hendak dicapai dari proses 
penelitian tersebut. Tujuan penelitian harus searah dengan latar belakang dan 
perumusan masalah yang diajukan. Rumusan tujuan penelitian diharapkan memberi 
panduan tentang data yang diperlukan, rancangan/desain penelitian dan metode 
analisis data. Membuat hanya satu tujuan adalah tidak logis. 

1.4.       Manfaat Penelitian 

Manfaat penelitian berupa pernyataan tentang apa saja yang dapat diperoleh dari 
pelaksanaan penelitian. Manfaat yang diharapkan berupa kemanfaatan yang dapat 
diperoleh oleh pihak lain baik berupa pengembangan hasanah ilmu pengetahuan dan 
teknologi, acuan/referensi penelitian sejenis maupun untuk landasan kebijakan. 

II.     Tinjauan Pustaka (Bab II) 

Penelitian terdahulu berisi hasil penelitian dari peneliti terdahulu yang terkait dengan 
topik penelitian. Tinjauan pustaka berisi tentang referensi/acuan beberapa sumber 
yang terkait. Tinjauan pustaka ditujukan untuk memperluas wawasan keilmuan 
tentang masalah yang akan diteliti Tinjauan pustaka di samping memuat bahasan 
umum juga memuat hasil penelitian terdahulu yang sejenis, landasan teori serta 
kerangka pemikiran penelitian dan hipotesis. Yang dibahas pada landasan teori adalah 
teori-teori yang benar-benar menjadi dasar bidang yang diteliti, Penulisan teori harus 
disebut sumbernya. Tinjauan umum dimuat hanya apabila suatu penelitian yang 
dilakukan merupakan hal yang baru. 
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Kerangka pemikiran penelitian dibangun dari teori dan tinjauan pustaka sebagai 
tuntutan untuk memecahkan masalah penelitian sehingga di dalam kerangka 
pemikiran penelitian harus mampu menggambarkan hubungan antar variabel yang 
secara logis diterangkan, dikembangkan dan dielaborasi dari perumusan masalah. 
Hanya dengan kerangka berpikir yang tajam yang dapat digunakan untuk 
memformulasikan hipotesis. 

III.   Metode Penelitian (Bab III) 

Metode penelitian menguraikan metode-metode yang digunakan oleh mahasiswa 
untuk dapat menyelesaikan penelitian yang diajukan. Pada bagian ini terdapat 
perbedaan antara metode penelitian yang digunakan oleh Prodi Agroteknologi (eksak) 
dan Agribisnis (soshum).  

a)     Agroteknologi 

3.1.     Waktu dan Tempat Penelitian: menerangkan kapan dan dimana 
penelitian dilaksanakan serta berapa ketinggian tempat penelitian. 

3.2.      Bahan dan Alat: mencantumkan semua kebutuhan bahan dan alat yang 
digunakan untuk pelaksanaan penelitian. 

3.3.   Metode Penelitian : penelitian merupakan percobaan sederhana/ 
factorial dengan menggunakan rancangan RAL/RAK/RPT/RBSL dll., dan 
dilakukan dengan sejumlah … (berapa) ulangan (selanjutnya dilengkapi 
dengan DENAH percobaannya). 

3.4. Pelaksanaan Penelitian : menulis semua kegiatan penelitian secara 
berurutan sesuai dengan jadwal pelaksanaan penelitian. 

3.5. Parameter/Peubah/Variabel Pengamatan : menulis dan menerangkan 
masing-masing semua parameter / peubah / variable. 

3.6.  Analisa Data : untuk mengetahui hasil penelitian yang diperoleh dapat 
diketahui ada pengaruhnya atau tidak, data pengamatan dianalisa dengan 
menggunakan analisis ragam (ANOVA) dan untuk mengetahui rata-rata 
antar perlakuan ada perbedaan atau tidak dapat menggunakan uji lanjutan 
: beda nyata terkecil (BNT), beda nyata jujur (BNJ), orthogonal kontras, 
MDRS dll. 

b)     Agribisnis 

3.1.    Waktu dan Tempat Penelitian : menerangkan kapan dan dimana 
penelitian dilaksanakan, serta menjelaskan alasan mengapa lokasi tersebut 
dijadikan sebagai lokasi penelitian. 

3.2. Metode Penentuan Sampel dan Jumlah Sampel : menyebutkan siapa 
populasi dari penelitian yang dilakukan, serta siapa sampel yang diambil 
dari populasi tersebut. Kemudian menjelaskan metode bagaimana cara 
mengambil sampel tersebut. Metode penentuan jumlah sampel 
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menerangkan darimana jumlah sampel untuk penelitian tersebut 
diperoleh. 

3.3. Metode Pengumpulan Data : menyebutkan bagaimana cara penulis 
memperoleh data yang dibutuhkan. 

3.4.  Metode Analisis Data : menyebutkan apa saja metode yang digunakan 
untuk dapat menjawab tujuan 

3.5.  Definisi Operasional dan Konsep Pengukuran : definisi yang diberikan 
kepada suatu variabel atau konstrak dengan cara memberikan arti, atau 
menspesifikan kegiatan, ataupun memberikan suatu operasionalisasi yang 
diperlukan untuk mengukur konstruk atau variabel tertentu. 

3.6.  Jadwal Kegiatan Penelitian : jadwal kegiatan penelitian perlu 
direncanakan kapan penelitian dimulai dan diakhiri dan harus disusun 
secara rinci semua kegiatan yang dilakukan. 

 

 

IV. Hasil dan Pembahasan (Bab IV) 

Hasil dan Pembahasan: menuangkan uraian tentang semua hasil analisis penelitian, 
berupa : narasi, tabel maupun gambar dan atau lainnya. Kemudian dari hasil penelitian 
tersebut diinterpretasikan dan dilakukan pembahasan dengan menelaah hipotesis 
yang diajukan serta membandingkan dengan landasan teori yang ditulis. Hasil 
penelitian merupakan bagian yang paling penting dalam menjawab permasalahan 
penelitian karena di dalamnya terdapat gambaran obyek penelitian, penyajian data, 
interpretasi data, analisis data dan interferensi serta pembuktian hipotesis. Dalam 
bagian inilah pembaca dapat memperoleh gambaran secara lengkap apakah 
permasalahan penelitian sudah terjawab atau belum. Peneliti diharapkan tidak 
memisahkan antara sub bab hasil dan sub bab pembahasan. Namun yang dipisah 
adalah sub bab sesuai dengan tujuan penelitian. Puncaknya diperoleh temuan dan 
sintesis penelitian. 

 

V. Kesimpulan dan Saran (Bab V) 

Kesimpulan menuangkan secara detail hasil yang diuraikan pada BAB IV hasil dan 
pembahasan. Kemudian bila perlu untuk dikaji ulang atau perlu dilakukan penelitian 
selanjutnya dapat dituangkan saran. 

Kesimpulan adalah beberapa pernyataan singkat dan jelas tentang segala sesuatu yang 
dijabarkan dalam hasil penelitian terutama dalam hasil penelitian terutama hasil 
pengujian hipotesis. Dalam menyatakan kesimpulan ini tidak dibenarkan 
menyimpulkan sesuatu yang tidak tercantum pada bahasan sebelumnya. Hasil 
kesimpulan sekaligus jawaban dan konfirmasi terhadap permasalahan tujuan 
penelitian. Kesimpulan bukanlah rangkuman. 



 
 

25 
 

Saran, setelah penelitian disimpulkan maka diperlukan saran yang bersumber dari 
rumusan permasalahan. Pada dasarnya saran dirumuskan berdasarkan konfirmasi 
rumusan kesimpulan. Tidak dibenarkan memberikan saran yang tidak bersumber dari 
konfirmasi dari rumusan kesimpulan, lebih-lebih saran yang tidak ada relevansinya 
dengan bahasan skripsi. 

5.2.3. Bagian Akhir 

Bagian akhir memuat daftar pustaka dan lampiran-lampiran. Penulisan daftar pustaka 
diurutkan mulai dengan penyajian nama pengarang, tahun publikasi, judul buku atau 
judul artikel, penerbit, kota penerbit, dan halaman. Sedangkan lampiran ditujukan 
untuk memuat hal-hal yang perlu dijelaskan dalam penelitian namun apabila 
dimasukkan pada bagian utama akan banyak makan tempat dan tampilannya menjadi 
tidak menarik. 

  

 

 

1)     Daftar Pustaka 

Daftar pustaka hanya memuat sumber pustaka yang dikutip dalam uraian usulan 
penelitian. Daftar pustaka ditulis 1 spasi dan disusun ke bawah menurut abjad nama 
penulis atau pengarang tanpa nomor urut. Pustaka yang satu dengan berikutnya 
berjarak 2 spasi. Semua sumber pustaka yang disitasi harus ditulis dalam Daftar 
Pustaka dengan urutan menurut abjad dengan cara penulisan menggunakan style 
American Psychological Association 7th edition. 

Tata cara penulisan daftar pustaka: 

a.       Penulisan Nama Pengarang 

1.       Nama pengarang diakhiri dengan titik(.) : nama pengarang disusun ke 
bawah menurut urutan abjad. Apabila huruf pertama dari suatu nama 
ternyata sama maka yang digunakan urutannya adalah huruf kedua 
dan seterusnya. 

2.       Pada penulis tunggal dan namanya lebih dari satu kata maka yang 
ditulis adalah nama keluarga penulis yang ditulis di depan, diikuti 
koma dan disusul dengan inisial atau singkatan dari nama pertama. 

Contoh: Muhammad Sudomo cara menulisnya Sudomo, M. 

3.       Jika penulis lebih dari satu orang, maka cara menulisnya adalah nama 
penulis pertama caranya sama dengan penulisan penulis tunggal 
kemudian diikuti dengan kata “dan” disusul dengan inisial atau 
singkatan nama pertama penulis kedua, sedang nama berikutnya 
ditulis sebagaimana nama aslinya. 
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Contoh : Eko Nurhadi, Hadi Suhardjono, dan Syarif Imam Hidayat; menjadi 
: Nurhadi, E., H. Suhardjono, dan S. I. Hidayat 

b.      Tahun publikasi, ditulis setelah nama penulis diakhiri dengan titik (.) 

c.       Judul buku diketik miring yang setiap kata diawali dengan huruf kapital 
kecuali kata penghubung. Judul buku diakhiri dengan tanda titik(.). 

d.      Judul artikel diketik normal dan huruf kapital hanya pada awal judul. Judul 
artikel tersebut diakhiri dengan tanda titik(.). 

e.       Penerbit dan kota penerbit, ditulis setelah mencantumkan judul 
buku/artikel yang diakhiri dengan titik (.). 

f.        Jumlah halaman pada penulisan daftar pustaka, tergantung dari jenis 
pustaka yang digunakan. Apabila pustaka yang digunakan dalam bentuk 
buku, maka dituliskan jumlah halaman buku tersebut; akan tetapi kalau 
yang digunakan berasal dari jurnal atau yang sejenisnya, maka yang ditulis 
adalah halaman awal hingga ditulisnya topik tersebut yang diakhiri 
dengan titik (.). 

  

Contoh Penulisan Daftar Pustaka: 

a)     Buku 

Author, B. B., Author, C. C., & Author, D. D. (Tahun). Judul buku (Edisi). 
Penerbit. 

Contoh: 

Assauri, S. (2020). Manajemen pemasaran dasar, konsep & strategi. 
Rajawali Pers Jakarta. 

  

Kotler, P., & Keller, K. L. (2016). Marketing management (15th ed.). 
Harlow. 

  

Sopanah, S., Bahri, S., & Ghozali, M. (2020). Ekonomi kreatif berbasis 
kearifan lokal. Scopindo Media Pustaka. 

  

b)     Buku dengan Editor Berbeda 

Apabila melakukan pengutipan sebuah buku yang memiliki editor yang 
berbeda dari setiap babnya. 
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Author, B. B., Author, C. C., & Author, D. D. (Tahun). Judul bab. In Editor(s). 
Judul buku. (Halaman). Penerbit. 

Contoh: 

Muhlisin, M., Ekowati, T., & Setiawan, B. M. (2021). Peran Pendidikan 
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